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Abstrak: Penelitian ini bertujuan umtuk menghasilkan produk
Pengembangan Media Pembelajaran Pop-Up Book Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Pada Materi Keberagaman
Sosial Budaya Masyarakat Kelas V SDN Sumberingin 04 Kabupaten
Blitar yang valid berdasarkan ahli materi, ahli bahasa, dan ahli
media, serta variasi baru untuk digunakan oleh guru serta peserta
didik yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa
kelas V. penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE.
Hasil uji kevalidan produk Pop-Up Book menunjukkan tingkat
kevalidan yaitu sangat valid dan valid dengan presentase nilai
validasi sebesar 91%, 76% dan 88%. Hasil uji kelayakan produk
Pop-Up Book yaitu sangat layak dengan presentase sebesar 90%.
Hasil Pre-Test dan Post-Test siswa terhadap produk Pop-Up Book
menunjukkan bahwa media Pop-Up Book dapat meningkatkan
kemampuan berfikir kritis siswa dengan hasil N-gain skor yang
didapatkan mencapai 0,984103328 dengan kategori tinggi. Dengan
demikian, produk Pop-Up Book yang dihasilkan valid dan praktis
digunakan dalam pembelajaran pada materi keberagaman sosial
budaya masyarakat dan dapat meningkatkan kemampuan berfikir
Kkritis siswa.

Abstract: This study aims to produce Pop-Up Book Learning Media
Development products to improve Critical Thinking Skills on the
Material of Socio-Cultural Diversity of Grade V Communities at SDN
Sumberingin 04 Blitar Regency which are valid based on material
experts, linguists, and media experts, as well as new variations for use
by teachers and students who can improve the critical thinking skills of
grade V students. this research uses the ADDIE development model.
The results of the Pop-Up Book product validity test show the level of
validity, namely very valid and valid with a validation value
percentage of 91%, 76% and 88%. The results of the Pop-Up Book
product feasibility test are very feasible with a percentage of 90%. The
results of students’ Pre-Test and Post-Test on Pop-Up Book products
show that Pop-Up Book media can improve students’ critical thinking
skills with the results of the N-gain score obtained reaching
0.984103328 with a high category. Thus, the Pop-Up Book product
produced is valid and practical for use in learning on the material of
socio-cultural diversity of society and can improve students’ critical
thinking skills.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha atau rencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi yang ada pada
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dirinya. Dalam pendidikan, guru memiliki peran serta fungsi utama dalam meningkatkan kemampuan
dan perkembangan siswa sebab guru yang menentukan Kkeberhasilan dari kegiatan
pembelajaran. Proses pembelajaran diarahkan agar peserta didik mampu mengembangkan potensi
dirinya. Pengembangan potensi itu menunjukkan bahwa pendidikan harus berorientasi kepada
peserta didik serta untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya manusia peserta didik dengan
cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar mereka.

Mutu pendidikan perlu diperhatikan untuk mencapai tujuan pendidikan, sedangkan mutu
sendiri dilihat dari keberhasilan yang diraih oleh peserta didik selama mengikuti kegiatan belajar
mengajar. Dalam menciptakan Pendidikan yang bermutu diperlukan banyak pihak yang terlibat
seperti pemerintah, guru dan stakeholder. Menciptakan pendidikan bermutu tidak terlepas dari
permasalahan yang ada dalam Pendidikan salah satu permasalahannya yaitu kurangnya penggunaan
media dalam pembelajaran (Puspita, 2016). Pengembangan media pembelajaran diperlukan agar
peserta didik mudah memahami materi pelajaran dikelas dan tertarik untuk mengikuti kegiatan
belajar. Menurut (Anderson, 2017) media pembelajaran adalah sarana yang memungkinkan
terwujudnya hubungan langsung antara karya seorang pengembang topik mata pelajaran dengan
siswa.

Sementara itu (Wibawanto, 2017) berpendapat bahwa media pembelajaran adalah sarana
dapat membantu proses pembelajaran berkaitan dengan indra penglihatan dan pendengaran. Dengan
adanya media, pembelajaran dapat lebih efektif dan efisien dalam suasana yang kondusif, sehingga
dapat membuat pemahaman peserta didik lebih tepat dan cepat. Selain itu, dengan menggunakan
media pembelajaran siswa dapat dengan mudah memahami tentang lingkungan sekitar. Melalui
penggunaan media pembelajaran dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran karena media
dapat di desain semenarik mungkin sehingga dapat menarik perhatian serta menarik motivasi peserta
didik untuk belajar. Oleh karena itu, dibutuhkan media pembelajaran untuk menunjang pembelajaran
menjadi asik dan siswa tidak mudah bosan.

Melalui hasil wawancara guru kelas V SDN Sumberingin 04 pada tanggal 12 November
2022, dalam proses pembelajaran cenderung menggunakan buku paket atau LKS sehingga peserta
didik cenderung bosan dan kurang aktif. Selain itu, perangkat elektronik seperti LCD dan media audio
belum maksismal untuk diterapkan ketika proses pembelajaran. Maka dari itu, peserta didik
membutuhkan media visual yang memperlihatkan keadaan nyata dari teori yang disampaikan. Media
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang digunakan yaitu Kurikulum 2013 yang menuntut
peserta didik lebih aktif dari guru yang mengajar. Dijelaskan bahwa beberapa penggunaan media
dikelas memang kurang karena guru yang tidak memiliki waktu untuk menyiapkan media
tersebut. Keterbatasan waktu inilah yang membuat guru kelas jarang menggunakan media atau
menggunakan media yang berada dilingkungan sekitar. Berakibat pasifnya siswa dalam pembelajaran
sehingga memicu rendahnya tingkat pemahaman materi oleh siswa (Fatih, 2020). Pada materi
keberagaman sosial budaya masyarakat hasil belajar peserta didik masih berada di bawah KKM yaitu
67 serta ketika pembelajaran berlangsung guru memberikan sedikit pertanyaan untuk memancing
berfikir kritis hanya beberapa peserta didik yang dapat menjawabnya.

Sebagai bentuk inovasi dan invensi untuk mengoptimalkan media pembelajaran perlu
diperhatikan beberapa kriteria dalam memilih media pembelajaran adalah isi bahan pelajaran sesuai
dengan media pembelajaran yang digunakan. Sebagai tujuan untuk meningkatkan berfikir Kkritis,
Menurut (Johnson, 2007), kemampuan berfikir kritis sangat diperlukan bagi seseorang, hal ini
dianggap penting karena mampu membantu peserta didik mengembangkan potensi intelektualnya,
memiliki kemampuan untuk mengevaluasi secara sistematis, dan mampu berpendapat dengan cara
terorganisasi.

Solusi yang diberikan peneliti untuk memperbaiki perangkat media pembelajaran yang dapat
menarik minat peserta didik diperlukan tindakan perubahan yang tepat, yakni pengembangan media
pembelajaran pop up book untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis pada materi keberagaman
social budaya masyarakat. Adanya media pembelajaran berupa pop-up book, peserta didik diharapkan
untuk rajin membaca buku yang menampilkan visual dan karaketristik buku yang membutuhkan
interaksi gerakan dari pembaca. Pop up book yang dikembangkan akan menyesuaikan dengan
karakteristik dan kebutuhan peserta didik untuk membantu meningkatkan berfikir kritis secara
optimal.

Kemampuan berfikir kritis merupakan suatu proses yang terarah dan jelas yang digunkaan
dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, menganalisis, asumsi
dan melakukan penelitian ilmiah. . Hal ini sejalan dengan pendapat (Asriningtyas, Firosalia, dan Indri,
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2018) kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang dimiliki seseorang agar dapat berpikir
tingkat tinggi terutama dalam memecahkan masalah dan mengambil keputusan yang logis dan tepat
untuk menyelesaikan masalah.

Melalui penjabaran diatas peneliti memberikan solusi yaitu pop-up book sebagai alat yang
akan digunakan untuk meningkatkan keterampilan berfikir kritis peserta didik pada materi
keberagaman sosial budaya masyarakat. Berdasarkan uraian diatas, maka dari itu peneliti akan
mengembangkan media pembelajaran melalui penelitian yang berjudul “Pengembangan Media
Pembelajaran Pop-up Book Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis pada Materi
Keberagaman Sosial Budaya Masyarakat Kelas V SDN Suberingin 04 Kabupaten Blitar”.

METODE

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah model
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Alasan dalam penelitian
pengembangan ini mengunakan model ADDIE karena, memiliki tahapan-tahapan yang sistematis dan
mudah dipelajari.

Pada tahap analysis, berkaitan dengan kegiatan menganalisis situasi dan lingkungan sehingga
memperoleh produk apa yang harus dikembangkan. Tahap design merupakan kegiatan merancang
suatu produk sesuai yang dibutuhkan. Tahap development merupakan kegiatan pembuatan serta
pengujian produk yang dihasilkan. Tahap Implementation merupakan kegiatan menggunakan produk
yang telah diuji. Dan evaluation merupakan kegiatan menilai langkah dan produk yang telah dibuat.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, data kualitatif dan data kuantitatif. Data
kualitatif dari Berupa nilai kategori kualitas media pembelajaran pada materi keberagaman sosial
budaya masyarakat berdasarkan angket yang telah diisi oleh para ahli, guru serta pengguna.
Sedangkan data kuantitatif Berupa skor penilaian setiap point kriteria penelitian pada hasil test
kualitas media pembelajaran materi keberagaman social budaya masyarakat yang diisi oleh peserta
didik sebagai pengguna. Penilaian point kriteria diubah menjadi skor skala likert.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara, angket dan
tes. Pada penelitian ini wawancara dilakuakan pertama kali kepada wali kelas V SDN Sumberingin 04
untuk mengetahui masalah yang dialami selama pembelajaran, penggunaan sumber pembelajaran,
media pembelajaran dan hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini angket digunakan ketika proses
pengembangan yaitu berupa angket validasi yang diajukan kepada ahli, serta guru. selain itu, tes
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui tingkat kemmapuan berfikir kritis siswa terhadap
media dimana tahapan tes ini ada 2 yaitu pre-test dan post-test.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 3 teknik yaitu: (1) Analisa data
kevalidan produk, Data yang berupa skor dari pengisian angket oleh validator ahli materi, bahasa, dan
media, (2) Analisa Data kelayakan produk, data yang berupa skor pengisian angket kelayakan produk
oleh pengguna yaitu guru kelas V, (3) Analisa data pengembangan pengembangan Pop-Up Book untuk
meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa menggunakan pre-test dan post-test.

Analisis data berguna untuk menganalisis tingkat kevalidan data produk yang
dikembangkan. Pengukuran dilakukan menggunakan skala likert. Pengukuran skala likert
menggunakan rentang nilai 1 sampai 4 dan dilakukan dengan memberikan tanda centang (Sugiyono,
2013).

Tabel 1. Skala Likert

Keterangan Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Hasil penilaian yang diperoleh dari angket kevalidan pada media pop-up book ini dapat
dilakukan dengan menggunakan rumus menururt (Arifin, 2010). Adapun rumus presentase yang
digunakan adalah sebagai berikut.

P =8 X 100%
Hasil yang diperoleh diinterpretasikan berdasarkan tabel berikut.
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Tabel 2. Kriterian kevalidan

Kriteris kevalidan Presentase Keterangan

Sangat Valid 81%-100% Sangat valid, tidak perlu revisi
Valid 61%-80% Valid, tidak perlu revisi
Cukup Valid 41%-60% Cukup valid, tidak perlu revisi
Kurang Valid 21%-40% Kurang valid, perlu revisi
Tidak Valid <21% Tidak valid, perlu revisi

Berdasarkan kategori Tingkat ketercapaian yang digunakan pada pengembangan media dinilai
valid dan sangat valid oleh ahli jika mendapatkan skor 281% dan 261%. Namun, apabila hasil uji
kevalidan sebesar < 60% maka perlu dilakukan revisi berdasarkan saran dan masukan dari para ahli
maupun pengguna untuk mencapai tingkat kevalidan yang diharapkan. Dalam penelitian ini analisis
data tingkat kelayalan Pop-Up Book menggunakan angket respon guru dilakukan menggunakan angket
dengan skala likert dengan kriteria sebagai berikut.

Tabel 3. Kriteria Interpretasi Kelayakan

Kriteria Kelayakan Presentase Keterangan
Sangat Layak 81%-100% Sangat layak tidak perlu
revisi
Layak 61%-80% Layak, tidak perlu revisi
Kurang Layak 41%-60% Kurang Layak, perlu revisi
Tidak Layak 21%-40% Tidak layak, perlu revisi
Sangat Tidak Layak 0%-20% Sangat tidak layak, perlu

revisi

Berdasarkan kategori Tingkat ketercapaian yang digunakan pada pengembangan media dinilai
layak dan sangat layak jika mendapatkan skor 281% dan 261%. Namun, apabila hasil uji kevalidan
sebesar < 60% maka perlu dilakukan revisi berdasarkan saran dan masukan dari para ahli maupun
pengguna untuk mencapai tingkat kelayalam yang diharapkan.

Analisis data peningkatan kemampuan berfikir kritis menggunakan tes yang diperoleh dari
hasil nilai pada pre-test dan post-test dengan menggunakan rumus N-gain. Berikut rumus N-gain:

Spost — Spre

Smaks — Spre
Dimana perolehan skor N-gain melalui kriteria seperti pada tabel ini :

N — gain =

Tabel 4. Kategori Skor N-gain

Nilai Keterangan
g>0,70 Tinggi
0,30 <x<0,70 Sedang
G<0,30 Rendah
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil Validasi Instrumen

Validasi instrument ahli materi dilakukan oleh Ibu Cindya Alfi, M.Pd selaku dosen Universitas
Nahdlatul Ulama Blitar. Hasil validasi instrument ahli materi tersebut menunjukkan bahwa validasi
instrument angket ahli materi memiliki presentase 100% dengan kualifikasi sangat valid. Hal ini
menunjukkan bahwa angket layak digunakan dengan melakukan perbaikan sesuai dengan masukan
dari ahli instrumen.

Validasi instrumen ahli bahasa dilakukan oleh Bapak Mohamad Fatih, M.Pd selaku dosen
Universitas Nahdlatul Ulama Blitar. Hasil validasi instrument ahli bahasa tersebut menunjukkan
bahwa validasi instrument angket ahli bahasa memiliki presentase 93% dengan kualifikasi sangat
valid. Hal ini menunjukkan bahwa angket layak digunakan dengan melakukan perbaikan sesuai
dengan masukan dari ahli instrumen.

Validasi instrument ahli media dilakukan oleh Ibu Cindya Alfi, M.Pd selaku dosen Universitas
Nahdlatul Ulama Blitar. Hasil validasi instrument ahli media tersebut menunjukkan bahwa validasi
instrument angket ahli media memiliki presentase 75% dengan kualifikasi valid. Hal ini menunjukkan
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bahwa angket layak digunakan dengan melakukan perbaikan sesuai dengan masukan dari ahli
instrumen.

Validasi instrumen respon guru dilakukan oleh Bapak Mohamad Fatih, M.Pd selaku dosen
Universitas Nahdlatul Ulama Blitar. Hasil validasi instrument respon guru tersebut menunjukkan
bahwa validasi instrument angket respon guru memiliki presentase 96% dengan kualifikasi sangat
valid. Hal ini menunjukkan bahwa angket sangat layak digunakan dengan melakukan perbaikan sesuai
dengan masukan dari ahli instrumen.

Validasi instrumen respon siswa dilakukan oleh Bapak Mohamad Fatih, M.Pd selaku dosen
Universitas Nahdlatul Ulama Blitar. Hasil validasi instrument respon siswa tersebut menunjukkan
bahwa validasi instrument angket respon siswa memiliki presentase 93% dengan kualifikasi sangat
valid. Hal ini menunjukkan bahwa angket sangat layak digunakan dengan melakukan perbaikan sesuai
dengan masukan dari ahli instrumen.

Hasil Validasi Produk
Produk Pop-Up Book divalidasi oleh ahli yaitu ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media. Hasil
validasi dari ahli dapat dijabarkan sebagai berikut.

Hasil Validasi Produk Ahli Materi

Hasil validasi ahli materi adalah 32 dengan 7 indikator, sehingga presentase hasil penilaian
dari ahli materi adalah 91%. Mengacu pada tabel kategori hasil pengolahan data adalah “Sangat Valid”.
Produk Pop-Up Book sangat valid dan layak untuk diujicobakan setelah revisi sesuai saran ahli berikut
rekapitulasi hasil validasi produk ditinjau dari ahli materi.

Hasil Validasi Ahli Materi
15

10
0

Kelayakan Isi Bahasa Penggunaan
Gambar 1. Hasil Validasi Ahli Materi

Hasil Validasi Produk Ahli Bahasa

Hasil validasi ahli bahasa adalah 23 dengan 6 indikator, sehingga presentase hasil penilaian
dari ahli bahasa adalah 76%. Mengacu pada tabel kategori hasil pengolahan data adalah “Valid”.
Produk Pop-Up Book valid dan layak untuk diujicobakan setelah revisi sesuai saran ahli berikut
rekapitulasi hasil validasi produk ditinjau dari ahli bahasa.

Hasil VValidasi Ahli Bahasa
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Interaktif simbol atau
ikon

Gambar 2. Hasil Validasi Ahli Bahasa

Hasil Validasi Produk Ahli Media
Hasil validasi ahli media adalah 44 dengan 10 indikator, sehingga presentase hasil penilaian
dari ahli media adalah 88%. Mengacu pada tabel kategori hasil pengolahan data adalah “Sangat Valid”.
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Produk Pop-Up Book sangat 304alid dan layak untuk diujicobakan setelah revisi sesuai saran ahli
berikut rekapitulasi hasil validasi produk ditinjau dari ahli media.

Hasil VValidasi Ahli Media

35
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Grafik 3. Hasil Validasi Ahli Media

Hasil Kelayakan Produk

Hasil validasi kelayakan yang dilakukaan oleh guru kelas 5 dengan jumlah skor adalah 90
dengan 18 indikator, sehingga presentase hasil penilaian dari guru adalah 90%. Mengacu pada tabel
kategori hasil pengolahan data adalah “Sangat Layak”. Jadi sangat layak, tidak perlu revisi.

Hasil Validasi Uji Kelayakan
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Gambar 4. Hasil Validasi Uji Kelayakan

Hasil Analisi Peningkatan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa

Peneliti melakukan uji coba produk Pop-Up Book pada siswa kelas V SDN Sumberingin 04
dengan melakuakan pre-test dan post-test. Subjek kelas V berjumlah 25 siswa. Data yang diperoleh
digunakan untuk mengetahui kemampuan berfikir kritits siswa sebelum dan sesudah menggunakan
media pembelajaran Pop-Up Book. Dalam uji coba ini, yang dilakukan peneliti yakni memberikan
pengarahan mengenai berfikir Kkritis. Setelah itu siswa diberikan pre-test. Setelah itu siswa
diperkenalkan dengan produk media pembelajaran Pop-Up Book. Peneliti membentuk kelompok
untuk penggunaan media pembelajaran Pop-Up Book. Setelah itu, peneliti membacakan petunjuk serta
penjelasan mengenai media pembelajaran. Setelah siswa selesai mengenal, dan mengerjakan tugas
yang ada di media pembelajaran Pop-Up Book, siswa diberikan post-test untuk menuliskan jawaban
mereka. Hasil pre-test dan post-test disajikan sebagai berikut.

Berdasarkan tabel diatas nilai N-Gain Score sebesar 0,984103328 dengan kategori “Tinggi”
yang berarti media Pop-Up Book berpengaruh terhadap kemampuan berfikir kritis peserta didik,
dapat dilihat adanya peningkatan berdasarkan hasil perolehan pre test (sebelum) dan post test
(sesudah) menggunakan media pembelajaran Pop-Up Book dengan jumlah rata-rata pres test lebih
rendah dibandingkan dengan post test yaitu 50,04 < 99. Kemudian pada hasil analisis N-Gain Score
diperoleh rata-rata 0,984103328 berada diatas 0,70, maka kategori yang diperoleh adalah “Tinggi”.
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Tabel 5. Hasil Pre-Test dan Post-Test

No Responden Nilai N gain
Pre- Post-Test Score
Test
1 APRK 53 100 1
2 BSB 50 100 1
3 BBE 39 85 0,754098361
4, BAH 47 100 1
5. DPM 63 100 1
6 DAP 34 90 0,848484848
7 FHA 48 100 1
8. FVE 53 100 1
9. KZF 53 100 1
10. KLPY 50 100 1
11. MRRA 45 100 1
12. MSO 53 100 1
13. NLA 41 100 1
14. NRP 55 100 1
15. N UR 43 100 1
16. NAS 58 100 1
17. PDL 53 100 1
18. PA 45 100 1
19. RTR 63 100 1
20. RAR 60 100 1
21. SNH 46 100 1
22. WAF 50 100 1
23. YT 38 100 1
24. ZDPA 63 100 1
25. ZMRZ 48 100 1
Jumlah 1251 2475 24,60258321
Rata-Rata 50,04 99 0,984103328
Pembahasan

Kevalidan Media Pembelajaran Pop-Up Book

Kevalidan media pembelajaran pop-up book dikembangkan dengan uji validasi yang dilakukan
3 ahli yaitu ahli materi, ahli media dan ahli bahasa. Hasil kevalidan media pembelajaran pop-up book
yang dihasilkan berdasarkan penilaian masing-masing ahli dapat diuraikan sebagai berikut.

Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi meliputi penilaian terhadap kesesuaian isi materi yang disajikan, penyajian
materi dan kesesuaian dengan karakteristik Pop-Up Book. Hasil penilaian ahli materi terhadap media
Pop-Up Book memperoleh presentase skor 91% sehingga dinyatakan “Sangat Valid” dengan sedikit
revisi. Hal tersebut dapat diartikan jika dalam penyusunan Pop-Up Book mengenai kesesuaian isi
sudah baik dengan KD yang dikembangkan 3.3 Menelaah keberagaman social budaya masyarakat.

Penyajian materi pada Pop-Up Book disusun secara sistematis dan runtut, mengenai kesesuaian
dengan karaketristik Pop-Up Book dalam penyusunan Pop-Up Book sudah sangat baik. Penyusunan
yang sesuai dengan karakteristik Pop-Up Book.

Validasi Ahli Bahasa

Validasi ahli bahasa meliputi penilaian terhadap ejaan, tata bahasa dan penyusunan Pop-Up
Book. Hasil validasi bahasa oleh ahli bahasa mendapatkan presentase 76% sehingga dinyatakan
“Valid”. Hal tersebut dapat diartikan jika penyusunan Pop-Up Book mengenai kaidah kebahasaan
sudah baik. Menurut (Giyanti, 2019) Setelah validator menyatakan media pop-up book ini valid, maka
media ini siap untuk diuji cobakan.

Validasi Ahli Media

Validasi ahli media meliputi penilaian terhadap tampilan dan penyajian media Pop-Up Book.
Hasil penilaian ahli media terhadap media Pop-Up Book memperoleh presentase skor sebesar 88%
dengan kriteria “Sangat Valid”. Hal tersebut dapat diartikan bahwa desain media Pop-Up Book yang
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dikembangkan sudah sangat baik dengan tampilan dan penyajian yang ditampilkan. Pop-Up Book
mampu menarik minat peserta didik dalam pembelajaran dikelas.

Kelayakan Media Pembelajaran Pop-Up Book

Tahap penilaian kelayakan media Pop-Up Book dilakukan dengan evaluasi guru dan uji coba
kelompok kecil. Evaluasi guru dilakuakn melalui instrument respon guru dengan melihat kelayakan
media Pop-Up Book. Uji kelompok kecil ini dilakuakan dengan mengujikan 10 peserta didik yang
memiliki kemmapuan tinggi, sedang, dan rendah. Respon ini dijadikan dasar untuk perbaikan produk
yang dikembangkan (Rayanto dan Sugianti, 2020). Pada tahap uji coba ini yang dinilai adalah terkait
pemakaian Pop-Up Book supaya dapat diterapkan dalam proses pembelajaran PPKn pada amteri
keberagaman sosial budaya masyarakat oleh guru.

Hasil penilaian yang dilakuakan dengan uji coba pada respon guru kelasn menunjukkan tingkat
validitas atau kelayakan sangat baik dengan presentase sebesar 90% sehingga tidak perlu melakuakan
perbaikan. Hasil respon peserta didik pada tahap uji coba kelompok kecil menunjukkan validitas
media Pop-Up Book sangat baik atau valid dengen presentase sebesar 80% hanya perlu melakukaan
revisi sedikit di beberapa bagian. Hal ini berarti media Pop-Up Book yang disajikan sangat layak dan
dapat di uji cobakan pada kels yang sesungguhnya.

Peningkatan Kemmapuan Berfikir Kritis Siswa Terhadap Penggunaan Media Pop-Up Book

Peningkatan kemampuan berfikir Kritis terhadap penggunaan media Pop-Up Book pada materi
keberagaman sosial budaya masyarakat dikatehui melalui tes yang dilakukan pada peserta
didik. Pengerjaan tes dilakukan sebelum dan setelah proses pembelajaran menggunakan media
pembelajaran Pop-Up Book pada kelas V SDN Sumberingin 04.

Sesuai dengan pendapat (Susilana dan Riyana, 2009),siswa cenderung menyukai media
dengan tampilan yang berwarna dibandingkan hitam putih, selain warna juga akan memfokuskan
perhatian pada materi. Pada setiap aspek memiliki kualifikasi sangat baik. Penggunaan media dapat
membantu peserta didik dalam meningkatkan pemahaman pada materi keberagaman sosial budaya
masyarakat.

Hasil dari respon terhadap media Pop-Up Book mendapatkan jumlah 1251 pada Pre-Test dan
2475 pada Post-Test dengan rata-rata 50,04 pada Pre-Test dan 99 pada Post-Test dengan hasil N-gain
skor yang didaptkan mencapai 0,984103328 dengan kategori “Tinggi”. Hal ini menunjukkan bahwa
media Pop-Up Book efektif untuk membantu meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa.Media
Pop-Up Book dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis pada siswa pada materi keberagaman
sosial budaya masyarakat.

Hasil penelitian ini didukung Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh (Putriningsih & Putra, 2021) dengan hasil berupa pengembangan media Pop-Up
Book berorientasi pendekatan saintifik pada muatan pelajaran PPKn kelas V sekolah dasar dapat
menarik perhatian dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Media pembelajaran Pop-Up
Book dapat digunakan dalam proses pembelajaran sebagai variasi penyampaian pembelajaran
sekaligus sebagai buku penunjang pelengkap materi yang efektif dan aktif.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan media pembelajaran pop-up book untuk
meningkatkan kemampuan berfikir kritis pada materi keberagaman sosial budaya masyarakat kelas V
SDN Sumberingin 04 Kecamatan Sanankulon dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran pop-up
book valid dan layak digunakan guru dan siswa. Selain itu, berdasarkan penelitian media
pembelajaran pop-up book ini dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis pada materi
keberagaman sosial budaya masyarakat jelas V dengan hasil kriteria "Tinggi”, dimana penggunaan
media pembelajaran pop-up book sangat berpengaruh dalam peningkatan kemampuan berfikir kritis
siswa.
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